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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut.  

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` Koma Terbalik (di atas)` ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Dammah U U ـَ

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -
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 haula حَوْلَ  -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ mabutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ Marbutah Hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ Marbutah Mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

 talhah   طَلْحَةْ  -

5. Syaddad (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

6. Kata Sandang 

Kata Sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas ,ال

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu            الْقلَمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

8. Tajwid 
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 
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ABSTRAK 

 

Sakinah, Nur Afina. 2025. “Pengaruh Kecemasan Matematika terhadap Soal 

Konten Matematika PISA Matematika pada Siswa Kelas VIII MTS 

Salafiyah Jenggot Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Tadris 

Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dirasti Novianti, M. P.d. 

Kata Kunci: Kecemasan Matematika, Soal Konten Matematika PISA 

Literasi matematika merupakan salah satu kemampuan yang menjadi 

tujuan utama dalam pembelajaran matematika. Namun berdasarkan penelitian 

internasional PISA dan TIMSS, literasi matematika siswa di Indonesia tergolong 

rendah. Salah satu faktor yang mempengaruhi literasi matematika adalah 

kecemasan matematika, yang dapat menghambat kemampuan siswa dalam 

memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika. Dalam penelitian ini, 

konten matematika PISA fokus pada domain probabilitas (ketidakpastian) yang 

mempelajari materi statistik dan peluang. Konsep dan aktivitas matematika yang 

penting dalam domain ini meliputi pengumpulan data, analisis data, penyajian data, 

serta inferensi. Dengan memahami dan menguasai konten ini, diharapkan siswa 

dapat meningkatkan literasi matematika mereka, meskipun tantangan kecemasan 

matematika tetap harus diatasi. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kecemasan 

matematika pada siswa kelas VIII MTS Salafiyah Jenggot Pekalongan? Bagaimana 

kemampuan siswa kelas VIII MTS Salafiyah Jenggot Pekalongan dalam 

menyelesaikan soal konten matematika PISA? Bagaimana pengaruh kecemasan 

matematika terhadap soal konten matematika PISA pada siswa kelas VIII MTS 

Salafiyah Jenggot Pekalongan? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh kecemasan matematika terhadap soal konten matematika PISA. 

Penelitian ini merupakan penelitian expost facto dengan purposive 

sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Sampel yang digunakan sebanyak 23 

siswa. Pengumpulan data menggunakan 20 pernyataan untuk angket kecemasan 

matematika dan 8 soal untuk tes soal konten matematika PISA. Analisis data yang 

digunakan adalah uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, dan analisis 

regresi linear sederhana.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata kecemasan 

matematika siswa kelas VIII D MTS Salafiyah Jenggot Pekalongan adalah 43,70 

dengan standar deviasi 6,792. Sebagian besar siswa (39% atau 9 dari 23 siswa) 

memiliki kecemasan matematika dalam kategori sedang. Sedangkan 4% siswa yang 

mengalami kecemasan sangat ringan, dan 9% mengalami kecemasan panik. (2) 

Rata-rata kemampuan siswa kelas VIII D MTS Salafiyah Jenggot Pekalongan 

dalam menyelesaikan soal konten matematika PISA adalah 60,52 dengan standar 

deviasi 17,427. Sebanyak 30% siswa berada dalam kategori baik, dan 30% lainnya 

berada dalam kategori cukup. Namun terdapat 9% siswa yang dinilai sangat kurang, 

hal ini menunjukkan adanya kurangnya dalam pemahaman dan kemampuan 

matematika siswa. (3) Kecemasan matematika tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan siswa menyelesaikan soal konten matematika PISA, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung −0,342 kurang dari ttabel 2,07961 dan nilai 
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signifikansi 0,736 lebih dari 0,05. Koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa 

kecemasan matematika hanya memberikan kontribusi sebesar 0,6% terhadap 

kemampuan menyelesaikan soal konten matematika PISA. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di setiap 

jenjang pendidikan baik di SD, SMP, SMA bahkan perguruan tinggi. 

Matematika mempunyai peranan yang sangat penting, baik di sekolah 

maupun dalam kehidupan sehari-hari seperti halnya memberi banyak 

sumbangan dalam pengembangan ilmu dan teknologi. Banyak persoalan 

kehidupan yang memerlukan kemampuan menghitung dan mengukur 

menunjukkan bahwa pentingnya matematika dalam pemecahan masalah. 

Pembelajaran matematika tidak terbatas pada angka dan perhitungan, tetapi 

juga harus membekali siswa dengan kemampuan menggunakan penalaran 

dan analisis untuk dapat menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Salah satu kemampuan matematika yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari adalah literasi 

matematika. Literasi sendiri didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan bahasa dan gambar dalam bentuk yang kaya dan beragam 

untuk membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, melihat, menyajikan, 

dan berpikir kritis tentang ide-ide. Literasi berfungsi untuk menghubungkan 

individu dan masyarakat, serta merupakan alat penting bagi individu untuk 

tumbuh dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat (Abidin dkk., 2021, hal. 1). 
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Penilaian terhadap literasi matematika dilaksanakan melalui PISA 

(Programme for International Student Assessment) yang diselenggarakan 

oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and Development). 

Penilaian dilakukan dengan survei di sejumlah negara, setiap tiga tahun sekali 

terhadap siswa berusia 15 tahun guna mengukur kemampuan literasi siswa 

dalam membaca, matematika, dan sains. PISA 2022 mendefinisikan literasi 

matematika sebagai kemampuan siswa dalam berpikir secara matematis dan 

merumuskannya, serta menerapkan dan menafsirkan matematika untuk 

memecahkan masalah dalam berbagai konteks dunia nyata (OECD, 2023, hal. 

40). 

Kemampuan literasi matematika tersebut mencakup penalaran 

matematis dan kemampuan menggunakan konsep matematika, prosedur, 

fakta dan fungsi matematika untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

memprediksi fenomena. Hasil survei terbaru PISA 2022 yang diumumkan 

pada tanggal 5 Desember 2023 Indonesia memperoleh peringkat 68 dari 81 

negara dengan perolehan skor 366 untuk literasi matematika, menurun 13 

poin dibanding tahun 2018 (OECD, 2023). Berdasarkan hasil tersebut, 

diperoleh bahwa kemampuan literasi dalam bidang matematika, siswa 

Indonesia belum optimal dan masih tertinggal jauh dibandingkan negara 

lainnya. Hasil penilaian PISA 2022 Matematika di Indonesia disajikan dalam 

tabel 1.1 berikut: 
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Tabel 1. 1 Penilaian PISA 2022 Matematika di Indonesia 

Tahun Skor Matematika 

PISA 2003 360 

PISA 2006 391 

PISA 2009 371 

PISA 2012 375 

PISA 2015 386 

PISA 2018 379 

PISA 2022 366 

Sumber :  www.oecd.org/pisa 

Data di atas merupakan hasil penilaian siswa terhadap literasi 

matematika siswa di Indonesia, penilaian tersebut diselenggarakan setiap tiga 

tahun sekali oleh PISA. Hasil survei terbaru PISA 2022 yang diumumkan 

pada tanggal 5 Desember 2023 Indonesia memperoleh peringkat 68 dari 81 

negara dengan perolehan skor 366 untuk literasi matematika, menurun 13 

poin dibanding tahun 2018 (OECD, 2023). Dari hasil tersebut, disimpulkan 

bahwa literasi matematika siswa Indonesia dari tahun ke tahun tidak ada 

peningkatan yang signifikan. 

International Association for the Evaluation of Educational 

Achievement (IEA) juga mengadakan survei penilaian matematika tingkat 

internasional yang dikenal dengan Trends in International Mathematics and 

Science Studies (TIMSS). Ranah pengetahuan, penerapan, dan penalaran 

(analisis, generalisasi, sintesis, pembenaran, dan pemecahan masalah non-

rutin) merupakan ranah kognitif matematika dalam soal TIMSS. Ranah 

kognitif ini memuat berbagai kemampuan termasuk literasi matematika, 

khususnya penalaran dan berpikir kritis. Hasil penilaian literasi matematika 
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siswa Indonesia yang diselenggarakan TIMSS pada tahun 2015 disajikan 

pada tabel 1.2 di bawah ini. 

Tabel 1. 2 Domain Penilaian TIMSS Tahun 2015 

Negara Indonesia 
Rata-Rata 

Internasional 

Matematika Secara 

Keseluruhan 

43 

(0.7) 

43 

(0.2) 

Domain 

Materi 

Matematika 

Bilangan 
48 

(0.8) 

50 

(0.3) 

Geometri, 

Bentuk, dan 

Pengukuran 

44 

(0.7) 

45 

(0.2) 

Penyajian Data 
41 

(0.7) 

41 

(0.3) 

Domain 

Kognitif 

Matematika 

Pengetahuan 
52 

(0.8) 

52 

(0.3) 

Penerapan 
38 

(0.7) 

38 

(0.3) 

Penalaran 
25 

(0.6) 

25 

(0.2) 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dilihat bahwa kemampuan 

matematika siswa Indonesia paling rendah pada materi penyajian data dengan 

skor 41 (0,7). Skor geometri, bentuk, dan pengukuran adalah 44 (0,7), dan 

skor bilangan adalah 48 (0,0). Sedangkan rata-rata nilai matematika siswa 

kelas IV SD di Indonesia pada tahun 2015 adalah 397 poin, berada di bawah 

standar TIMSS Scale Centerpoint sebesar 500 poin dan menempatkan 

Indonesia pada peringkat ke-44 dari 49 negara (Mullis dkk., 2015). Oleh 

karena itu, hasil TIMSS juga menunjukkan kemampuan literasi matematika 

siswa di Indonesia masih rendah.  

Berdasarkan kedua penilaian internasional tersebut, keduanya 

menunjukkan bahwa literasi matematika siswa di Indonesia masih rendah. 

Sedangkan menurut Stacey literasi matematika adalah kemampuan 
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memahami matematika yang penting bagi seseorang dalam mempersiapkan 

diri menghadapi kehidupan masa kini (Kaye Stacey & Ross Turner, 2015). 

Oleh karena itu, literasi matematika sangat penting bagi siswa karena banyak 

permasalahan sehari-hari memerlukan kemampuan literasi matematika untuk 

penyelesaiannya. Literasi matematika juga mengharuskan siswa dapat 

menggunakan konsep matematika untuk mengomunikasikan dan 

menyampaikan fenomena yang mereka alami. Fenomena yang dialami oleh 

setiap siswa tentu saja berbeda-beda, sehingga setiap siswa mempunyai 

keunikannya masing-masing.  

Beberapa faktor menjadi penyebab rendahnya literasi matematika 

siswa berasal dari internal dan eksternal. Pada penelitian ini yang akan 

dibahas adalah faktor internal siswa. Penyebab dari faktor internal tersebut 

diantaranya adalah muncul rasa cemas terhadap matematika sehingga siswa 

tidak optimal dalam menyelesaikan persoalan matematika. Rasa cemas 

terhadap matematika ini disebut sebagai kecemasan matematika). Salvia 

mengemukakan bahwa kecemasan terhadap matematika merupakan perasaan 

buruk yang muncul karena emosi yang tidak stabil seperti kekhawatiran, 

ketegangan, ketakutan, kegelisahan, sulit berkonsentrasi dan daya ingat yang 

buruk, serta timbulnya gangguan somatik saat belajar matematika atau hal-

hal lain yang berhubungan dengan menghitung angka (Salvia dkk., 2022). 

Penelitian terkait kecemasan matematika juga dilakukan di tingkat 

perguruan tinggi oleh Risma Nurul Auliya dan Munasiah yang 

mengemukakan bahwa terdapat pengaruh yang bernilai negatif antara 
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kecemasan statistika terhadap literasi statistik. Hal ini disebabkan karena 

mahasiswa mengalami kekhawatiran yang berlebihan, tekanan, dan stres 

ketika terlibat dalam pembelajaran statistika. Kecemasan yang tidak dapat 

diatasi tersebut juga akan menimbulkan perasaan panik dan putus asa 

sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajar dimana dalam hal ini yaitu 

kemampuan literasi statistik (Risma Nurul Auliya & Munasiah, 2017). 

Kecemasan siswa terhadap matematika dapat disebabkan oleh 

persepsi mereka bahwa matematika itu sulit, sifatnya yang abstrak, logis, dan 

sistematis, serta simbol dan rumus yang banyak dan membuat siswa bingung. 

Siswa yang mengalami kecemasan matematika ini akan mengalami masalah 

dalam menyerap informasi maupun pembelajaran, hingga memengaruhi 

kualitas belajar. Tobias dan Weissbrod (dalam Supriatna dan Zulkarnaen, 

2019) juga mendefinisikan kecemasan matematika sebagai panik, tidak 

berdaya, tidak mampu ketika bertindak, dan disorganisasi mental yang timbul 

pada individu ketika menyelesaikan masalah matematika. Pada umumnya 

rasa kecemasan menimbulkan efek samping fisiologis seperti gemetar, 

berkeringat, dan denyut jantung meningkat, namun juga menimbulkan efek 

psikologis seperti panik, stres, kekacauan, rasa malu, kurang percaya diri, dan 

sulit berkonsentrasi. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan terhadap 

matematika merupakan permasalahan global.  

Di samping penelitian di atas, peneliti juga mengadakan observasi di 

tempat penelitian ini yaitu di MTS Salafiyah Jenggot Pekalongan. Kemudian 

diperoleh hasil observasi pada pembelajaran matematika di MTS Salafiyah 
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Jenggot Pekalongan menunjukkan bahwa kecemasan siswa terhadap 

pembelajaran khususnya matematika mempengaruhi literasi matematika pada 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan siswa kurang minat terhadap pelajaran 

matematika, seperti takut bertanya dan keinginan untuk menghindari 

pembelajaran matematika. Ketika siswa diberi tugas, mereka kesulitan dan 

mengeluh tidak bisa menyelesaikannya. Walaupun soal yang diberikan 

seperti contoh yang sudah dibahas, siswa tinggal mengikuti langkah-langkah 

yang sama tetapi siswa tetap mengalami kesulitan. Akibatnya, siswa kurang 

semangat dan tidak percaya diri ketika pembelajaran matematika 

berlangsung.  

Literasi matematika mencakup kemampuan untuk memahami, 

menggunakan, dan berkomunikasi dengan informasi matematis, menjadi 

semakin penting dalam era informasi saat ini. Siswa yang memiliki literasi 

matematika yang baik tidak hanya mampu menyelesaikan soal-soal 

matematika, tetapi juga dapat menerapkan pengetahuan matematis dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. Dalam observasi siswa kelas VIII MTS 

Salafiyah jenggot, ditemukan sejumlah siswa yang mengalami kesulitan 

dalam kemampuan literasi matematika baik menyelesaikan soal matematika, 

menerapkan pengetahuan matematis dalam konteks kehidupan sehari-hari 

maupun sebaliknya. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan (Cahyani & Wulandari, 2021) 

bahwa kecemasan matematika mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar. Kaitannya hasil belajar dalam hal ini berupa 
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kemampuan literasi matematika siswa. Mengingat pentingnya kemampuan 

literasi matematika bagi siswa untuk mengurangi permasalahan kecemasan 

matematika pada siswa dalam pembelajaran. Pada literasi matematika dapat 

diketahui faktor-faktor penyebab terjadinya kecemasan matematika, 

diharapkan dapat mempermudah dalam menentukan tindakan untuk 

mengatasi permasalahan kecemasan matematika. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian terhadap kecemasan matematika siswa sebagai salah 

satu faktor yang memengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika PISA konten statistika. Oleh karena itu akan dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kecemasan Matematika terhadap Soal Konten 

Matematika PISA pada Siswa Kelas VIII MTS Salafiyah Jenggot 

Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah yang dapat dijadikan bahan penelitian, 

antara lain: 

1. Siswa kurang minat untuk belajar matematika. 

2. Persepsi siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang susah dan rumit. 

3. Kecemasan matematika berpengaruh negatif terhadap soal konten 

matematika PISA. 

4. Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami dan menerapkan 

konsep matematika dalam konteks nyata. 
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5. Kurangnya pembelajaran yang berfokus pada literasi matematika. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini, untuk mencegah masalah yang dikaji menjadi 

meluas dan tidak terarah, peneliti membatasi masalah yang akan diteliti. 

Peneliti hanya akan membahas: 

1. Penelitian ini dilakukan untuk siswa kelas VIII D di MTS Salafiyah 

Jenggot Pekalongan. 

2. Kecemasan matematika dalam aspek kognitif, afektif, dan fisiologis. 

3. Soal matematika PISA pada konten probabilitas. 

4. Materi statistik menjadi fokus bahasan yang akan dibahas pada penelitian 

ini. 

1.4 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kecemasan matematika pada siswa kelas VIII MTS Salafiyah 

Jenggot Pekalongan? 

2. Bagaimana kemampuan siswa kelas VIII MTS Salafiyah Jenggot 

Pekalongan dalam menyelesaikan soal konten matematika PISA? 

3. Bagaimana pengaruh kecemasan matematika terhadap soal konten 

matematika PISA pada siswa kelas VIII MTS Salafiyah Jenggot 

Pekalongan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui kecemasan matematika pada siswa kelas VIII MTS 

Salafiyah Jenggot Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas VIII MTS Salafiyah Jenggot 

Pekalongan dalam menyelesaikan soal konten matematika PISA. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kecemasan matematika siswa terhadap soal 

konten matematika PISA siswa kelas VIII MTS Salafiyah Jenggot 

Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan hasil yang baik, 

secara teoritis dan prakis, sehingga dapat bermanfaat serta dapat dijadikan 

referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti tema yang serupa dengan 

penelitian ini. Adapun manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Peneitian ini dapat memberikan motivasi pada perkembangan 

ilmu pengetahuan mengenai kecemasan matematika dan soal konten 

matematika PISA serta dapat digunakan sebagai bahan kajian dan 

referensi untuk penelitian dengan tema yang serupa demi kemajuan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam dunia pendidikan matematika. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi siswa  

Meningkatkan pengetahuan mengenai kecemasan matematika dan 

soal konten matematika PISA, meningkatkan kecerdasan emosional 

bagi siswa kelas VIII MTS Salafiyah Jenggot Pekalongan. 

b. Bagi guru  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta dapat 

memperluas pengetahuan bagi guru mengenai kecemasan matematika 

dan soal konten matematika PISA, sehingga memungkinkan guru 

untuk mengkondisikan dan menerapkan metode pembelajaran 

matematika yang optimal. 

c. Bagi sekolah  

Penelitian ini diharapkan menjadi karya yang bermanfaat bagi 

sekolah. Sebab data dan informasi yang diperoleh adalah upaya untuk 

meningkatkan kualitas sekolah MTS Salafiyah Jenggot Pekalongan. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini sebagai sarana pengembangan diri terutama ketika 

terjun ke dunia pendidikan bagi para peneliti untuk terus berkarya 

sesuai dengan tri bhakti perguruan tinggi, pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat, serta dapat menjadi sumber referensi 

bagi para peneliti lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rata-rata kecemasan matematika siswa kelas VIII D MTS Salafiyah 

Jenggot Pekalongan adalah 43,70 dengan standar deviasi 6,792. Sebagian 

besar siswa (39% atau 9 dari 23 siswa) memiliki kecemasan matematika 

dalam kategori sedang. Sedangkan 4% siswa yang mengalami 

kecemasan sangat ringan, dan 9% mengalami kecemasan panik. 

2. Rata-rata kemampuan siswa kelas VIII D MTS Salafiyah Jenggot 

Pekalongan dalam menyelesaikan soal konten matematika PISA adalah 

60,52 dengan standar deviasi 17,427. Sebanyak 30% siswa berada dalam 

kategori baik, dan 30% lainnya berada dalam kategori cukup. Namun 

terdapat 9% siswa yang dinilai sangat kurang, hal ini menunjukkan 

adanya kurangnya dalam pemahaman dan kemampuan matematika 

siswa. 

3. Kecemasan matematika tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan siswa menyelesaikan soal konten matematika PISA, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai thitung −0,342 kurang dari ttabel 2,07961 dan nilai 

signifikansi 0,736 lebih dari 0,05. Koefisien determinasi (R²) 

menunjukkan bahwa kecemasan matematika hanya memberikan 
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kontribusi sebesar 0,6% terhadap kemampuan menyelesaikan soal 

konten matematika PISA. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada kelas VIII MTS 

Salafiyah Jenggot Pekalongan, maka terdapat beberapa saran yang diberikan 

diantaranya: 

1. Bagi siswa 

a. Fokus pada Pemahaman Konsep : Siswa disarankan untuk lebih 

mendalami konsep dasar matematika, terutama dalam topik yang 

sering muncul dalam soal PISA. Menggunakan buku referensi, video 

pembelajaran, atau aplikasi edukasi dapat membantu memperkuat 

pemahaman. 

b. Latihan Soal Secara Rutin : Melakukan latihan soal secara teratur, 

terutama soal-soal yang berkaitan dengan konten PISA, dapat 

meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri siswa dalam 

menghadapi ujian. 

c. Kelola Kecemasan : Siswa perlu belajar teknik manajemen stres dan 

kecemasan, seperti teknik pernapasan, kompresi, atau olahraga, 

untuk membantu mengurangi kecemasan saat belajar atau 

menghadapi ujian. 

2. Bagi guru 

a. Pendekatan pembelajaran yang variatif : Guru disarankan untuk 

menggunakan berbagai metode pengajaran yang menarik dan 
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interaktif, seperti pembelajaran berbasis proyek atau permainan 

edukatif, untuk meningkatkan minat siswa terhadap matematika. 

b. Identifikasi siswa yang memerlukan bantuan : Melakukan evaluasi 

secara berkala untuk mengidentifikasi siswa yang berada dalam 

kategori kurang atau sangat kurang, dan memberikan perhatian 

khusus serta dukungan tambahan kepada mereka. 

c. Mendorong diskusi kelas : Mengadakan sesi diskusi di kelas untuk 

membahas kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika, sehingga siswa dapat belajar dari pengalaman satu sama 

lain. 

3. Bagi peneliti 

a. Penelitian lanjutan : Peneliti menyarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika, termasuk 

aspek psikologis seperti kecemasan dan motivasi belajar. 

b. Pengembangan instrumen penelitian : Mengembangkan instrumen 

penelitian yang lebih komprehensif untuk mengukur pemahaman 

dan kemampuan matematika siswa, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar mereka. 

c. Kolaborasi dengan praktisi pendidikan : Bekerja sama dengan guru 

dan praktisi pendidikan untuk menerapkan temuan penelitian dalam 

praktik pembelajaran di kelas, sehingga hasil penelitian dapat 



80 
 

 
 

memberikan dampak yang nyata bagi peningkatan kualitas 

pendidikan. 

d. Penyebaran hasil penelitian : Mempublikasikan hasil penelitian 

dalam seminar atau jurnal pendidikan untuk berbagi pengetahuan 

dan pengalaman dengan peneliti lain serta praktisi pendidikan, 

sehingga dapat memperluas wawasan tentang pengajaran 

matematika. 
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